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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan jenis field reseach yang mengkaji tentang
label halal Majlis Ulama Indonesia pada kemasan makanan. Sebagai
subyek penelitian adalah mahasiswa fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Adapun permasalahannya
adalah apakah mahasiswa Fakultas Agama Islam ketika meng-
konsumsi makanan mempertimbangkan berlabel halal MUI
sebagaimana terdapat pada kemasan. Adapun pendekatan penelitian
ini adalah kualitatif. Untuk memperoleh data menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data induktif
konseptual. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberadaan sertifikasi halal MUI berupa label halal pada setiap
kemasan produk makanan, ternyata tidak berpengaruh signifikan
terhadap pilihan mahasiswa Fakultas Agama Islam dalam
mengkonsumsi makanan. Pengaruh sertifikasi halal terhadap pilihan
konsumsi makanan mahasiswa, dapat diklasifikasikan dalam tiga
kelompok: pertama, mereka yang memperhatikan label halal produk
makanan yang akan dikonsumsi. Kedua, mereka tidak memper-
hatikan label halal produk makanan yang akan dikonsumsi. Ketiga,
mereka kadang-kadang memperhatikan label halal produk makanan
yang akan dikonsumsi.

Kata kunci: Label halal, sertifikasi halal, Majlis Ulama Indonesia.
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Pendahuluan

Konsep |slam tentang makanan
halal sudah tercantum dalam sumber
utamajarandam, yaitua-Qur’an. Sdah
satu ayat yang berbicaratentang maka-
nanhalal adalah Q.Sa-Bagarah, 2:168:
“Waha manusia, makanlah dari gpayang
terdapat di mukabumi yang halal dan
baik (thoyyib)”. Dalam ayat tersebut
dijelaskan tentang seruan kepadasaluruh
umat manusia untuk mengkonsumsi
makanan hala danyang baik (thoyyib).
Ini menandakan tentang pentingnyauntuk
mengkonsums makananhaa. Makanan
yang halal dan yang baik, memiliki
dampak bagi tubuh orang yang meng-
konsums.

Bagi umat Islam, keberadaan
terhadap makanan hald menjadi kebutu-
han yang tidak bisaditawar. Mengingat
keragaman jenis makanan dan banyak-
nyamakanan kemasan yang diproduks,
mulai dari industri rumahan hingga
manufactur, menjadikan kualitas dan
kehala an suatu produk makanan perlu
diperhatikan. Untuk itu perlu ada
standarisas jenismakanan yang meme-
nuhi standar hald sesual ketentuan syariat
Islam, melalui jaminan dan kepastian
keha a an setigp produk yang dikonsums
umat Islam (Nurbowo, 2003: 24).

Keberadaan makanan halal di
Indonesiaselamaini diperoleh melaui
seritifikasi kehalalan produk makanan
oleh LembagaPengawasan dan Pereda
ran Obat dan Makanan-MajelisUlama
Indonesia (LPPOM-MUI), bertugas
melakukan pemeriksaan, pengawasan,

danmemberikan sertifikes had terhadep
produk makanan (Departemen Agama,
2003: 4-7).

K eberadaan label halal terletak
padakemasan makanan yang diproduks
memberi legalitasjaminan hala. Label
adal ah sggumlah keterangan yang terda-
pat pada produk makanan kemasan
memberi legditas. Label, minimal harus
beris nama atau merk produk, bahan
baku, bahan tambahan komposisi,
informasi gizi, tanggal kadduwarsa, is
produk dan keterangan legalitas (Nur-
bowo, 2003: 69). Jadi, dengan dican-
tumkan label halal dalam kemasan
produk makanan, konsumentidak harus
menguji sendiri kehalalan produk yang
akandibeli. Ketikasuatu produk maka-
nan telah memperol eh sertifikat halal,
keberadaannyamenjadi halal dan legal
bisa dikonsumsi masyarakat tanpa
diragukan lagi. Sebaliknya, produk
makanan yang belum memperoleh
sertifikat haa akan memperoleh sanks
dan dianggap sebagai produk ilegal.

Mahas swaFakultasAgamaldam
Universitas Muhammadiyah Surakarta
sebagai bagian dari komunitas umat
Idamdi lingkunganyang menekuni bidang
sudi displinilmuagama, baik pendidikan
Islam, Hukum Islam, maupun perban-
dingan agamamenjadi subyek penditian
ini. Dengan bidang ilmu agama yang
merekatekuni seharusnyasudah menyau
dengan perilaku daam kehidupan sehari-
hari. Dalam konteksini, pengetahuan
mereka tentang makanan halal sudah
seharusnyaterimplementasikan dalam
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memilihjenismakanan. Namundalam 2. Subyek pendlitian
redisasinya, gpakah pengetdhuanmere-  a.  Populas

ka tentang kehalalan makanan telah
terpenuhi ketikamerekamemilihjenis
makanan kemasan.

Berdasarkan latar belakang di
atas, permasalahan yang akan diteliti
ada ah: Bagaimanapengaruhlabel hala
pada makanan terhadap konsumsi
mahasiswa Fakultas Agama Islam
UniversitasMuhammadiyah Surakarta?

Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh | abel
halal padamakanan terhadap konsumsi
mahasiswa Fakultas Agama |slam
UniversitasMuhammadiyah Surakarta.

Sedangkan manfaat penelitian
ini, secarateoritis dapat memperkaya
khazanah keilmuan tentang label halal
padaproduk makanan kemasan. Man-
faat lainnya, secara praktis dapat
memberi informas bagi |lembagatentang
keberadaan dan kebutuhan label halal
padajenismakanan kemasan.

Metode Penelitian
1. Jenispenditian

Pendlitianini dikategorikan sebagai
penditian|apangan (field risearch), atau
penditian survel yang mengungkap studi
kasus (case studies), untuk mencermati
persod anyang mel atarbel akangi timbul-
nyafenomenasosial (Arikunto, 2002:
238). Terkait fokuspenditianini, kgjian
yang akan diungkap adalah pengaruh
label hadd terhadap konsums makanan.

Populas addah kese-luruhan
obyek penelitian yang akan ditdliti
(Arikunto, 2002: 108). Adapunyang
menjadi populas ddam penditianini
adal ah saluruh mahasisva Fakultas
Agamaldam UniversitasMuham-
madiyah Surakarta. Penelitian ini
mengambil subyek terhadap maha-
sswaFakultasAgamaldamUniver-
StasMuhammeadiyah Surekartayang
terdiri dari tiga program studi:
PendidikanAgamaldam (Tarbiyah),
Muamalat (Syariah), dan Perban-
dinganAgama(Ushuluddin). Dengan
metode random sampling, penulis
mengambil sampe secaraacak tanpa
membedakan program studi, tingkat
(semester), atau jender (kelamin).
Pertimbangan ini diambil karena
mahasiswaFakultasAgamalslam
menurut penulissudah sangat faham
tentang makanan halal. Sehingga
untuk mencari pemahaman mereka
terhadap produk makananhaa MUI
tidak perlu mengkategorikan mere-
ka.

. Sampd

Sampe adal ah sebagian anggota
populas yang terpilih yang hendak
dijadikan subyek penelitian (Sugi-
arto, 2001.:2). Karenajumlah popu-
lasinyame ebihi 100, makapenditian
ini menggunakan sampel yang jum-
lahnya antara 10-15%. Adapun
penentuan sampel dengan meng-
gunakan teknik random sampling
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(Arikunto, 2002: 111-112). Ber-
dasarkaninformad dari BiroAdmini-
strasi Akademik (BAA) UMS,
mahasiswa aktif FAl pada tahun
2011/2012 berjumlah 777, dengan
rincian: Prodi Pendidikan Agama
Islam berjumlah 574 mahasiswa,
Muamalat berjumlah 170 mahasisa,
Perbandingan Agamaberjumlah 33
mahad swa. Untuk pengambilandata,
penulis melakukan wawancara
terhadap mahasiswa FA| sebanyak
10% dari total jumlah mahasiswa
FAI.

3. Sumber Data

Data yang akan digali dalam
penelitian ini bisa dilakukan melalui
instrumen interview dan dokumentasi.
Datayang terkumpul dapat dikategori-
kan sebagal dataprimer dan sekunder.
Data primer diperoleh dari sumber
pertama, melalui prosedur wawancara
mendalam (in depth interview) kepada
mahasiswa Fakultas Agama Islam
UniversitasMuhammadiyah Surakarta.
Sementaradatasekunder diperoleh dari
sumber tidak langsung yang berupadata
dokumentasi dan arsip-arsip resmi
(Azwar, 2003: 36).

Penditianini menggunakan sumber
data sekunder yang diambil dari data
bibliografis (kepustakaan). Datadigali
dari buku-buku, artikd, dantulisanilmiah,
kemudian dirumuskan dalam konsep
yang terstruktur. Selanjutnya, data
sekunder tersebut dikorel asikan dengan
data-dataprimer berupatemuan empiris

yangdigdi dari informas subyek pendli-

tian (Azwar, 2003: 34-35), yaitu maha

sswaFakultasAgamaldam Universitas

Muhammadiyah Surakarta. Gunamen-

dukung temuan empiristersebut, teknik

pengumpul an datamenggunakan bebera:
pametode, antaralain:

a. Wawancara mendalam (in depth
interview). Metode wawancara
digunakan untuk mengumpulkandata
primer. Penggunaan padadataprimer
|ebih padahd-hd yang bersifat teknis
penelitian, dengan melakukan
wawancara kepada mahasiswa
FakultasAgamalsam Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Dalam
teknis pelaksanaan metode wa-
wancara, penelitianini akan meng-
gunakan metode wawancara semi
terstruktur, dengan mengajukan
pertanyaan yang telah disiapkan
kepadainforman. Kemudian, satu-
persatu pertanyaan tersebut
diperdalam dengan mengorek kete-
rangan lebihlanjut. Dengandemikian
jawaban yang diperoleh bisameli-
puti semuavariabd dengan keterang-
an yang lengkap dan mendalam
(Arikunto, 2002: 202).

b. Dokumentasi. Metode dokumen-
tasi digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal yang berupa
catatan, buku, jurnal, danlain-lain
(Arikunto, 2002: 206).

4. Pendekatan Penditian
Penditianini memakal pendekatan
kuditatif. Menurut John W. Creswell,
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pendekatan kudlitatif merupakan sebuah
proses investigasi. Secara bertahap
peneliti berusshamemahami fenomena
sosia dengan membedakan, memban-
dingkan, meniru, mengkatal ogkan, dan
mengel ompokkan objek studi. Pendliti
memasuki duniainformandanmeakukan
interaks terus-menerusdenganinforman,
dan mencari sudut pandang informan
(Patilima, 2005: 66-67).

Padapendekatan kualitatif, pene-
liti merupakan instrumen utamadalam
mengumpulkandata. Fokuspenditiannya
ada pada persepsi dan pengalaman
informan dan caramerekamemandang
kehidupannya. Sehingga tujuannya
bukan untuk memahami realitatunggal,
melainkan realitamajemuk. Pendlitian
kualitatif memusatkan perhatian pada
proses yang berlangsung dan hasilnya
(Patilima, 2005: 66-67). Dengan demiki-
an, secarakuditaif penditianini menggu-
nakan analisis mendalam (in-depth
analysis) untuk memperoleh datadan
informasi tentang pengaruh label halal
pada makanan kemasan terhadap
konsumsi bagi mahasiswa Fakultas
Agamaldam.

5. Metode Pengolahan Data

Pengol ahan datadal am penditian
kualitatif yang mengambil datamelaui
metode wawancara dan dokumentasi,
sehinggadiperlukan langkah-langkah
sebagai berikut: pertama, perlu dilaku-
kantranskrips untuk menuangkan data
interview dan dokumen kedaam bentuk
tulisan. Kedua, pengorganisasian data

(Patilima, 2005: 92), untuk dikel ompok-
kan ke dalam bebergpabagian, sehingga
dapat diperoleh analisis kritis secara
akurat terhadap datatersebut.

6. MetodeAndisisData

Pendlitianini menggunakan meto-
de analisisdatadengan menggunakan
strategi induksi konseptual. Strategi
induks konseptud berarti metodeandisis
di manapendliti bertolak dari faktaatau
informasi empiris untuk membangun
konsep, hipotessdanteori. Jadi analis's
dilakukan berangkat dari fakta atau
informasi untuk kemudian ditranfor-
masikan ke dalam sebuah konsep
(Mudlimin, 2002: 142).

Hasil dan Pembahasan
1. PengaruhLabe Haa MUI Terhadap
Konsums Mahasiswa.

Kata halal dalam al-Qur’an
disebut sebanyak enam kali. Dua di
antaranyada am kontekskecaman, yaitu:
QS. Yunus ayat 59 dan QS. an-Nahl:
116-117. Sedangkan empat lainnya
dissbut ddamd-Qur’ anmempunyai dua
ciri yang samayakni; pertama: dikemu-
kakan dalam konteks perintah makan,
dan kedua; katahalal ini digandengkan
dengan katathayyibah (baik), terdapat
dalam QS. d-Bagarah: 168, a-Maidah:
88, al-Anfal: 69, dan an-Nahl 114
(Shihab, 1998: 287).

K etika berbicaratentang maka-
nan, seld u ditekankan kepadamakanan
yang memiliki salah satu dari duakata
tersebut, yakni halal dan thayyib.
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Terkait dengan katahalal dan thayyib
dalam al-Qur’ an diulang sebanyak 27
kali dalam berbagai konteks dan arti.
Rangkaian keduasfat halal danthayyib
ini menunjukkan bahwayang diperintah-
kan untuk dimakan adalah yang meme-
nuhi keduasyarat tersebut. Sebab dapat
sgjasesuatu yang bersifat halal, tetapi
tidak thayyib bagi orang yang mengkon-
umsinya Sebdiknyasesuauyangdinila
thayyib tetapi tidak halal, juga sering
ditemukan masyarakat. Keduapersya
ratan halal danthayyib menjadi duahal
yang tidak bisadipisahkan daam menen-

tukan kualitasmakanan dan menjadi per-
timbangan dalam menentukan status
makanan, legal secarasyar’i maupun
baik bagi kesehatan (Shihab, 1997:148).

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap responden, yaitu mahasiswa
FAI UM Stentang pengaruh sertifikas
halal MUI sebagaimanayang tercantum
di kemasan setiap produk makanan,
apakah mempengaruhi pilihan mereka
(mahasiswa) dalam mengkonsumsi
makanan. Berikut ini tabel hasil wawan-
cara

No Pengaruh Label Halal

Indikator

1 Mahasiswa Memperhatikan Label Halal
MUI Ketika Mengkonsumsi Makanan.

Selalu mengkonsumsi makanan kemasan
yang berlabel halal MUI.

2. Mahasiswa Tidak Memperhatikan Label
Halal MUI Ketika Mengkonsumsi
Makanan.

Label halal MUI tidak dijadikan
pertimbangan dalam mengkonsumsi makanan
kemasan.

3. Mahasi swa K adang-K adang
Memperhatikan Label Hala MUI Ketika
Mengkonsumsi M akanan.

Mengkonsumsi makanan kemasan yang
berlabel halal dan yang tidak berlabel haal.

Tabel di atasmenunjukkan bah-
waberdasarkan informasi dari respon-
den, ternyatatidak semuanyamahassva
FAl UM Syang menjadi responden sela
lumemperhatikan label hala MUI seba-
gamanayang tercantum padakemasan
setigp produk makanan terhadap pilihan
makanan yang akan merekakonsumsi.
Dari seluruh mahasi swayang menjadi
responden, ketika mereka mengkon-
sums makanan, selalu memperhatikan
jenismakanan yang dikema-sannyaada
label halal MUI. Apabila di kemasan

suatu produk makanan tidak adalabel

halal MUI, maka mereka tidak akan

mengkonsumsinya

Bagi respondendi atas, memiliki
beberapaal asan kenapamerekaketika
mau mengkonsumsi makanan selalu
memperhatikan label halal MUI pada
kemasan, antaralain:

1. Measalebihmantapdanyakinkaau
produk makananyang adalabe had
MUI benar-benar hald, karenaM Ul
tidak seEmbaranganddammenentukan
kehd dan suatu makanan.

62
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2. MUI merupakan lembagayang di
dalamnya terdapat sekumpulan
Ulamayang berkompeten menge-
luarkan fatwa-fatwaagama.

3. MUI merupakan lembaga yang
berkompeten memberi keterangan
tentang hala haramnyamakanan.

4. Dengan mengetahui kehalalannya,
menjadi nyaman ketikamemakan-
nya

5. Apayang dihalalkan MUI sesuai
dengan standar halal dalam al-
Qur’andan Hadits.

6. Banyak jenismakanan yang kema
sannyaadalabd had, tetapi legditas
haa MUI lebihterjamin.

7. Memberi ketenangan bagi konsumen
dan hati-hati dalam memilih produk
makanan.

8. Memberi jaminan bahwamakanan
tersebut di samping halal jugabaik
bagi kesehatan.

9. Label halal MUI menunjukkan
kualitas makanan tersebut baik.

10. Banyak beredar produk-produk
makanan yang tidak mempertim-
bangkan madharat apabiladikon-
Ums.

11. Dalam memutuskan kehalaan pro-
duk makanan, MUl melakukan
pendlitianterlebih dahulu.

Adapun mahasiswa yang tidak
mempedulikanlabel MUI padamakanan
kemasan ketikamerekaakan mengkon-
sums makanan, merekatetap mengkon-
sumsi makanan tersebut, meskipun di
kemasan tidak terteralabel halal MUI.

Adapundasannya:

1. MUI belum pernah melakukan sos-
aisas labe produk makanan hda.

2. Menganggap makanan yang sudah
umumnyadikonsums masyarakat,
makakeha a annyatidak diragukan
lag.

3. Kalau makanan tersebut pada u-
mumnyasudah hald, kenapaharus
pakal label had.

4. Label haa belum merupakan jami-
nanhad.

Sementaramahasiswayang ka-
dang-kadang memperhatikan label hala

MUI ketikamerekaakan mengkonsums

makanan kemasan memiliki alasan

sebagai berikut:

1. Halal menurut MUI bisa sagjaber-
bedapendapat dengan ulamalainnya

2. Makanan yang dihalalkan MUI
belumtentu baik bagi tubuh.

3. Tidak semua produk halal mem-
butuhkanlabel halal. Kdau penjua-
nyamudiminsyaallah hadd.

4. Kurang mengetahui sebenarnyaten-
tang standar halal MUI.

5. Kehdadanmenurut MUI hanyapada
label, tidak dalam cara mempero-
lehnya

Penjelasan di atas menunjukkan,
bahwamahasiswaFAl UM Stidak se-
muanyamemperhatikanlabel hala pro-
duk makanan sebagaimanayang terdapat
padakemasannya. Ini menandakan |abel
halal MUI secara signifikan tidak
berpengaruh terhadap pilihan mahasisva
ketikahendak mengkonsums makanan.
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Memang standar halal mutlak
diperlukan, namun sertifikas haa yang
sudah dilakukan MUI ternyatabelum
bisamempengaruhi konsumen tentang
jaminan had padaproduk makanan. Hdl
ini bisadilihat dari beberapadasanyang
merekasampaikan, terlebih bagi mereka
yang tidak memperhatikan label hala
MUI, maupun yang kadang-kadang
memperhatikan label hala MUI ketika
mau mengkonsums makanan kemasan.
Alasan mereka logis kalau dikaitkan
dengan redlitas perkembangan produk
makanan kemasan di pasaran. Pada
umumnyamereka mengharapkan ada-
nyalabel hald tersebut bisabenar-benar
menjamin kehaaan makanan dan mem-
pertanyakan, apakah makanan hald per-
[udiberi |abd. Dengan katalain apakah
makananyangtidak berlabd hald, lantas
bisa dikatakan haram. Karenabanyak
makanan kemasan yang beredar di pasar
(tradisond maupun swalayan) yangtidak
berlabel halal MUI. Terkait dengan
alasantersebut, paling tidak MUI harus
melakukan langkah strategis untuk
membentuk opini publik agar memper-
hatikan pentingnya makanan halal.
Diantaralangkah tersebut adal ah:

1. MUI haruslebih gencar mel akukan
sosiadlisas tentang sertifikas halal.
Dengan caraini, masyarakat lebih
kenal dan faham tentang sertifikas
hdd.

2. MUI harusmampu menjaminbahwa
makanan yang sudah bersertifikas
hald memang benar-benar hald. Ini
bisateredisr dengan meningkatkan

kontrol terhadap produsen yang
telah mensertifikesikan hala produk
makanannya.

3. Memberi kemudahan birokratis
daammengurussartifikes hdd. Hal
ini perlu dilakukan supayaprodusen
makanan tertarik untuk menserti-
fikas halal produk makanannya
Sdamaini produk makananyangte-
lah bersertifikasi hala MUI pada
umumnyaadal ah produk makanan
pabrikan. Sementaraproduk maka-
nenindustri rumahtanggamasih sedi-
kit yang melakukan sertifikas halal.
Padahal peredaran makanan hasil
industri rumah tanggalebih dominan
di pasaran.

Dengan demikian sertifikas haa
pada produk makanan sangat penting,
karenauntuk menjamin kehaaan produk
makanan. Untuk itu, jaminan halal ini
tidak sebatas|egalitasformal padalabel
yang tertera pada kemasan. Namun
benar-benar bisamemberi kenyamanan
jasmani dan rohani bagi konsumen.

Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sertifikas halal MUI berupalabel
halal pada setiap kemasan produk
makanan, ternyatatidak berpengaruh
sgnifikan terhadap pilihan mahasis-
wa Fakultas Agama Islam dalam
mengkonsums makanan.

2. Berdasarkan hasil wawancaraten-
tang pengaruh sertifikasi halal terha
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dap pilihankonsums makanan maha:
Siswa, dapat diklasifikasikan dalam
tiga kelompok: pertama, mereka
yang memperhatikan label halal

perhatikan label hald produk maka-
nan yang akan dikonsumsi. Ketiga,
mereka kadang-kadang memper-
hatikan label hala produk makanan

produk makanan yang akan dikon- yang akan dikonsums.
sumsi. Kedua, merekatidak mem-
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